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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan 

kepada pihak-pihak di luar korporasi. Dalam suatu laporan keuangan perusahaan, 

laba merupakan salah satu informasi potensial yang sangat penting baik untuk pihak 

internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. Alasan inilah yang 

menjelaskan mengapa laporan keuangan harus memenuhi beberapa karakteristik 

kualitatif agar dapat menjelaskan fungsinya secara optimal. Karakteristik kualitatif 

laporan keuangan diantaranya relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami. Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk 

mengukur kinerja manajemen adalah laba. 

Informasi laba sebagai bagian dari laporan keuangan, sering menjadi target 

rekayasa melalui tindakan oportunistis manajemen untuk memaksimumkan 

kepuasannya dan dapat merugikan pemegang saham atau investor. Tindakan 

oportunistis tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, 

sehingga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan 

keinginannya.  
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Dalam penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih 

rasional dan adil dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil, 

namun sisi lain penggunaan akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak 

manajemen dalam memilih metode akuntansi selama tidak menyimpang dari aturan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Pilihan metode akuntansi yang 

secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu dikenal dengan sebutan 

manajemen laba atau earnings management. 

Manajemen laba sebenarnya merupakan permasalahan agensi yang muncul 

dari penyerahan pengelolaan perusahaan. Hal ini dilakukan sejalan dengan semakin 

membesar, melebar, dan meluasnya hubungan bisnis yang dijalin perusahaan. 

Jika pada suatu kondisi dimana pihak manajemen ternyata tidak berhasil 

mencapai target laba yang ditentukan, maka manajer akan memanfaatkan fleksibilitas 

yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam menyusun laporan keuangan untuk 

memodifikasi laba yang dilaporkan. Manajemen memotivasi untuk memperlihatkan 

kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai atau keuntungan maksimal bagi 

perusahaan sehingga manajemen cenderung memilih dan menerapkan metode 

akuntansi yang dapat memberikan informasi laba lebih baik. 

Tindakan earnings management telah memunculkan beberapa kasus skandal 

pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, seperti kasus Toshiba Corporation. 

Raksasa teknologi dan elektronik asal Jepang Toshiba Corp kemungkinan akan 
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memasukkan kerugian bersih sebesar 10 miliar yen atau Rp1,17 triliun pada laporan 

keuangannya tahun 2014/2015. Harian Yomiuri melaporkan, kerugian itu dimasukkan 

berdasarkan hasil penyelidikan adanya kegiatan akuntansi yang tidak tepat di 

perusahaan tersebut. Dilansir dari Reuters, Kamis 3 September 2015 

mengungkapkan, hasil dari penyelidikan yang dilakukan akuntan independen, 

Toshiba terbukti melebih-lebihkan keuntungan US$12 miliar dolar selama beberapa 

tahun. Pada senin lalu, Toshiba menunda pengumuman laporan keuangannya untuk 

yang kedua kalinya, karena adanya penemuan kesalahan perhitungan akuntansi baru. 

Perusahaan itu memiliki waktu hingga 7 September, jika tidak berisiko delisting dari 

bursa saham. Saham Toshiba naik 2,5 persen pada perdagangan hari ini, sementara di 

pasar lebih luas, TOPX, naik 1,9 persen. Melihat dari upaya yang dilakukan, ada 

kemungkinan perusahaan tersebut bisa melewati batas waktu yang ditentukan. Tidak 

tepatnya pembukuan Toshiba ini menjadi skandal akuntansi terbesar di Jepang sejak 

2011 ketika Olympus Corp terungkap terlibat dalam menggelembungkan kerugian 

investasi sebesar US$17 miliar. (bisnis.news.viva.co.id, 2015).  

Fenomena lain terjadi pada maskapai AirAsia Group pada tahun 2015. 

Perusahaan riset akuntansi yang berbasis di Hong Kong, GMT Research menyebut 

maskapai AirAsia Group membutuhkan dana USD 1,9 miliar atau setara Rp 25,2 

triliun untuk membayar utang. Pernyataan ini dikeluarkan setelah sebelumnya GMT 

mempertanyakan praktik akuntansi maskapai milik Tony Fernandes tersebut. GMT 

menuding AirAsia bersama anak usahanya di Indonesia dan Filipina melakukan 
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kecurangan dalam penghitungan akuntansi untuk meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Perusahaan riset ini menuduh AirAsia melakukan transaksi uang dengan 

anak usaha di Indonesia dan Filipina untuk meningkatkan arus kas induk usaha. 

Dengan kondisi ini, GMT memperkirakan AirAsia Group membutuhkan USD 1,9 

miliar menutupi utang-utangnya. GMT menyarankan kepada AirAsia untuk segera 

menjual sahamnya. Namun demikian, AirAsia belum menanggapi tudingan yang 

dilontarkan perusahaan riset akuntansi tersebut. Saham AirAsia bereaksi atas 

tudingan GMT tersebut. Nilai saham turun lebih dari 26 persen sejak awal Juni lalu. 

Bahkan nilai saham menyentuh titik terendah sejak 2011 silam. Sebelumnya, GMT 

Research menuding AirAsia bersama perusahaan rekanannya dan anak usahanya 

melakukan kecurangan dalam penghitungan akuntansi untuk meningkatkan 

pendapatan perusahaan. Dilansir dari reuters, laporan yang dikeluarkan 10 Juni lalu 

ini membuat saham maskapai penerbangan berbiaya murah ini anjlok 14 persen. 

(www.merdeka.com, 2015). 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba diantaranya sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan yang diteliti oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti 

(2009), Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009), Gagaring 

Pagalung (2011), Indra Kusumawardhani (2012), dan Riske Meitha 

Anggraeni (2013). 

 

http://www.merdeka.com/
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2. Leverage yang diteliti oleh Gagaring Pagalung (2011), Dini Tri Wardani 

dan Masodah (2011), dan Veliandina Chivan Naftalia (2013). 

3. Kepemilikan Manajerial yang diteliti oleh oleh Restu Agusti dan Tyas 

Pramesti (2009), Dini Tri Wardani dan Masodah (2011), Indra 

Kusumawardhani (2012), Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina (2013), Riske 

Meitha Anggraeni (2013), Veliandina Chivan Naftalia (2013), dan I Dewa 

Gede Pingga Mahariana dan I Wayan Ramantha (2014). 

4. Kepemilikan Institusional yang diteliti Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina 

(2013), Veliandina Chivan Naftalia (2013), dan I Dewa Gede Pingga 

Mahariana dan I Wayan Ramantha (2014). 

5. Corvorate Governance yang diteliti oleh Gagaring Pagalung (2011) dan 

Indra Kusumawardhani (2012). 

6. Asimetri Informasi yang diteliti oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti 

(2009), Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009), Dini Tri 

Wardani dan Masodah (2011), dan Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina 

(2013). 
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Tabel 1.1 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

Berdasarkan Penelitian Sebelumnya 
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1 Restu Agusti dan 

Tyas Pramesti 

2009  _  _ _  

2 Desmiyawati, 

Nasrizal dan 

Yessi Fitriana 

2009  _ _ _ _ 

3 Gagaring 

Pagalung 

2011   _ _  _ 

4 Dini Tri Wardani 

dan Masodah 

2011 _   _ _ 

5 Indra 

Kusumawardhani 

2012  _  _  _ 

6 Arri Wiryadi dan 

Nurzi Sebrina 

2013 _ _   _ 

7 Riske Meitha 

Anggraeni 

2013  _  _ _ _

8 Veliandina 

Chivan Naftalia 

2013 _    _ _ 

9 I Dewa Gede 

Pingga Mahariana 

dan I Wayan 

Ramantha 

2014 _ _   _ _ 
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Keterangan  :  Tanda √ =  Berpengaruh Signifikan 

 Tanda x  =  Tidak Berpengaruh Signifikan 

Tanda -  =  Tidak Diteliti  

 

 Penelitian ini merupakan replikasi yang pernah dilakukan oleh Restu Agusti 

dan Tyas Pramesti (2009) dengan judul “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba” pada perusahaan 

manufaktur sebanyak 60 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2005-2007 dengan menggunakan metode purposive sampling methode. 

Variabel yang diteliti adalah manajemen laba sebagai variabel dependen, dan variabel 

independen terdiri dari asimetri informasi, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 

manajerial, berdasarkan kriteria pengambilan sampel selama tiga tahun periode, hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa asimetri informasi, ukuran perusahaan, dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu dalam pemilihan objek penelitian hanya 

menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada pemilihan tahun 

pengamatan penelitian. Penelitian sebelumnya menggunakan data tahun 2005-2007, 

sedangkan penelitian ini menggunakan data tahun 2010-2015. Pemilihan tahun 

penelitian yaitu pada 2010-2015 karena pada tahun tersebut pertumbuhan 
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perekonomian di Indonesia mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal tersebut 

terjadi karena perekonomian global yang tidak stabil. (bisniskeuangan.kompas.com). 

Penelitian ini dilakukan karena ketidakkonsistenan pada beberapa penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya, dan bermaksud untuk melakukan pengembangan 

penelitian yang diteliti oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti (2009) yang dalam hal 

ini variabel independennya adalah asimetri informasi, ukuran perusahaan, dan 

kepemilikan manajerial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti  dan Tyas Pramesti (2009), 

Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009) dan Dini Tri Wardani dan Masodah 

(2011) menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arri Wiryadi dan 

Nurzi Sebrina (2013) menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti  dan Tyas Pramesti (2009) 

dan Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Gagaring Pagalung (2011), Indra Kusumawardhani 

(2012) dan Riske Meitha Anggraeni (2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restu Agusti dan Tyas Pramesti (2009), 

Veliandina Chivan Naftalia (2013) dan I Dewa Gede Pingga Mahariana dan I Wayan 

Ramantha (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dini Tri Wardani dan Masodah (2011), Indra Kusumawardhani (2012), Arri Wiryadi 

dan Nurzi Sebrina (2013) dan Riske Meitha Anggraeni (2013) menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba” (Studi pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015). 

 

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis mengidentifikasi adanya 

beberapa masalah yaitu: 

1. Masih ada perusahaan yang melakukan manipulasi laporan keuangan 

terutama manipulasi informasi laba. 

2. Perusahaan melakukan penggelembungan laba agar kinerja perusahaan 

terlihat baik oleh para investor maupun kreditor. 
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3. Manipulasi informasi laba tersebut dilakukan untuk menarik investor agar 

berinvestasi di perusahaan tersebut atau untuk menarik kreditor agar 

memberikan pinjaman. 

4. Manipulasi laporan keuangan diduga terjadi akibat adanya asimetri 

informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan.  

 

1.2.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana asimetri informasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

2. Bagaimana ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

3. Bagaimana kepemilikan manajerial pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

4. Bagaimana manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

5. Seberapa besar pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2010-2015. 
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6. Seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2010-2015. 

7. Seberapa besar pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2010-2015. 

8. Seberapa besar pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan dan 

kepemilikan manajerial secara bersama-sama terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2010-2015. 

 

1.3       Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan yang telah dirumuskan di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui asimetri informasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

2. Untuk mengetahui ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

3. Untuk mengetahui kepemilikan manajerial pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

4. Untuk mengetahui manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 
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5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2010-2015. 

6. Untuk mengetahui besarnya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010-2015. 

7. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010-2015. 

8. Untuk mengetahui besarnya pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan 

dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2010-2015. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Akademis 

 Penulis berharap agar hasil dari penelitian ini dapat menambah pemahaman 

dalam memperkaya pengetahuan yang berhubungan tentang pengaruh asimetri 

informasi, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4.2 Kegunaan Operasional 

 Kegunaan operasional merupakan penjelasan kepada pihak-pihak mana saja 

yang  kiranya hasil penelitian penulis dapat memberikan manfaat. Adapun kegunaan 

operasional dari penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Dengan mengetahui adanya asimetri informasi diharapkan perusahaan  

dapat menggambarkan tingkat pengungkapan dan keleluasaan manajer 

dalam mengatur informasi suatu perusahaan. 

b. Dengan mengetahui adanya ukuran perusahaan diharapkan perusahaan 

dapat menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan 

oleh total aktiva yang dimiliki. 

c. Dengan mengetahui adanya kepemilikan manajerial diharapkan 

perusahaan dapat menggambarkan tujuan pencapaian laba perusahaan. 

d. Dengan mengetahui adanya manajemen laba diharapkan perusahaan dapat 

mencapai tujuan-tujuan tertentu seperti memaksimalkan utilitas manajer 

dan meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi Pihak Lain 

a. Asimetri Informasi dapat digunakan pihak investor untuk menilai 

seberapa besar informasi yang dimiliki manajer dalam perusahaan. 

b. Ukuran Perusahaan dapat digunakan pihak investor untuk menilai 

seberapa besar kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. 
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c. Kepemilikan Manajerial agar dapat mengurangi konflik kepentingan 

antara manajer dan berbagai pihak yang berkepentingan. 

d. Manajemen laba dapat digunakan oleh pihak eksternal untuk menilai 

perusahaan apabila ada kecenderungan melakukan manipulasi informasi 

laba. 

 

 

 

 

  


